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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mengestimasi nilai ripitabilitas dan MPPA induk domba 

Sapudi berdasarkan berat lahir dan berat sapih. Sebanyak 93 ekor anak domba Sapudi 

dari 26 ekor induk digunakan sebagai materi. Data yang diambil meliputi berat lahir 

dan berat sapih. Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif kuantitatif. 

Pendugaan ripitabilitas dan MPPA dengan analisis ragam hubungan saudara tiri 

seinduk dan rumus MPPA relatif. Hasil penelitian menunjukkan rataan berat lahir dan 

berat sapih adalah 2,789±0,206 kg dan 10,058±1,470 kg. Ripitabilitas berat lahir dan 

berat sapih yaitu 0,108±0,119 dan 0,565±0,104 termasuk kategori rendah dan tinggi. 

Rataan MPPA berat lahir dan berat sapih adalah 0,001 dan 0,087. Nilai MPPA berat 

lahir dan berat sapih berkisar antara -0,087 sampai 0,075 dan -1,721 sampai 2,713. 

Ranking tertinggi induk pada berat lahir dan berat sapih yaitu eartag 103 dan eartag 

27 dengan MPPA 0,075 dan 2,713. Dapat disimpulkan, terdapat 11 ekor induk 

dengan MPPA berat lahir sekaligus berat sapih diatas rataan MPPA populasi yang 

sebaiknya dipertahankan dalam populasi. Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang 

dugaan nilai ripitabilitas sifat kuantitatif sebagai dasar program pembibitan ternak. 

Kata Kunci: Domba Sapudi, Ripitabilitas, MPPA, Berat Lahir, Berat Sapih. 
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ESTIMATED RIPITABILITY AND MOST PROBABLE PRODUCING 

ABILITY (MPPA) OF SAPUDI SHEEP BASED ON BIRTH WEIGHT AND 

WEANING WEIGHT 

 

Abstract 
This study was conducted to estimate ripitability and MPPA of Sapudi ewe 

based on birth weight and weaning weight. 93 Sapudi lambs from 26 ewes are used as 

material. The observed variable birth weight and weaning weight. Collected data was 

analyzed by quantitative descriptive. Estimate of ripitability and MPPA with analysis 

of the variety of half-brother relationships and relative MPPA formulas. The results 

showed the average birth weight and weaning weight was 2,789±0,206 kg and 

10,058±1,470 kg. Ripitability of birth weight and weaning weight are 0.108±0.119 

and 0.565±0.104 belongs to the low and high categories. The average MPPA birth 

weight and weaning weight are 0.001 and 0.087. MPPA values of birth weight and 

weaning weight range from -0.087 to 0.075 and -1,721 to 2.713. The highest ranking 

of the Sapudi ewe in birth weight and weaning weight is eartag 103 and eartag 27 

with MPPA 0.075 and 2.713. It can be concluded, there are 11 ewes with MPPA birth 

weight as well as weaning weight above the average MPPA population that should be 

maintained in the population. Further research is needed on the alleged ripitability 

value of quantitative properties as the basis of livestock breeding programs. 

 

Keywords: Sapudi Sheep, Ripitability, MPPA, Birth Weight, Weaning Weight. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada saat ini, peternakan memiliki peran penting terhadap kemajuan 

pengembangan dan budidaya, salah satunya yaitu domba. Beternak 

domba merupakan salah satu usaha yang dapat diandalkan untuk 

meningkatkan kehidupan peternak karena keunggulannya. Usaha domba 

merupakan usaha yang sedang berkembang di Indonesia. Berdasarkan 

data dari Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan (2020), 

populasi domba di Indonesia pada tahun 2018 sebanyak 17.611.392 ekor, 

pada tahun  2019 mengalami peningkatan yaitu 17.833.732 ekor. Dan 

pada tahun berikutnya yaitu tahun 2020, domba mengalami penurunan 

populasi menjadi 17.769.084 ekor. 

Indonesia memiliki berbagai macam jenis domba lokal dengan 

karakteristik khas yang tidak dimiliki oleh daerah lain, diantaranya adalah 

domba Sapudi atau Domba Ekor Gemuk (DEG). Domba Sapudi 

merupakan jenis domba yang dimanfaatkan untuk pemenuhan kebutuhan 

protein hewani masyarakat Indonesia. Domba Sapudi memiliki kuantitatif 

warna dominan putih dan kepala putih, memiliki garis muka yang agak 

cembung, telinga cukup besar lebar dan tegak, garis punggung 

melengkun cekung dengan bagian belakang yang meninggi, pada bagian 

ekor bervariasi membentuk segitiga sampai sigmoid, tebal, panjang dan 

lebar serta memiliki tempramen yang tenang dan tidak agresif (Susilorini 

dan Kuswati, 2019). 
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Dalam melakukan pengembangbiakannya, domba Sapudi 

melakukan seleksi induk yang unggul berdasarkan sifat berat lahir anak 

yang dilahirkan. Produktivitas pada domba Sapudi dipengaruhi faktor 

genetik, lingkungan, dan interaksi keduanya. Produktivitas pada ternak 

merupakan gabungan sifat produksi dan reproduksi dan dapat 

ditingkatkan melalui perbaikan mutu genetik atau perbaikan lingkungan 

dan umumnya melalui dua-duanya. Salah satu indikator produktivitas 

ternak adalah sifat berat lahir dan berat sapih anak.  

Bobot lahir merupakan bobot hasil penimbangan pada saat ternak 

dilahirkan, bobot lahir yang tinggi akan cenderung menghasilkan bobot 

sapih dan pertumbuhan lepas sapih yang tinggi. Bobot sapih merupakan 

hasil penimbangan anak domba saat dipisahkan pemeliharaanya dari 

induknya. 

Untuk mengetahui kemampuan mengulang sifat yang sama pada 

ternak termasuk induk domba dengan menggunakan nilai ripitabilitas. 

Ripitabilitas adalah salah satu parameter genetik yang dapat digunakan 

untuk menduga nilai maksimal heritabilitas (h2). Ripitabilitas dapat 

menggambarkan tingkat penyesuaian antara catatan berulang-ulang 

berurutan dari ternak yang sama. 

Nilai MPPA merupakan suatu pendugaan secara maksimum dari 

kemampuan berproduksi seekor ternak betina yang diperhitungkan atau 

diduga atas dasar catatan performan yang sudah ada (Rahmawati dkk., 

2019). Pendugaan nilai MPPA dilakukan setelah diperoleh nilai 

ripitabilitas. 
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Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian tentang 

Estimasi ripitabilitas dan Most Probable Producing Ability (MPPA) induk 

domba Sapudi berdasarkan berat lahir dan berat sapih.  

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian yang akan dilakukan adalah: 

1. Bagaimana kategori nilai ripitabilitas berdasarkan berat lahir dan 

berat sapih induk domba Sapudi? 

2. Bagaimana nilai MPPA berdasarkan berat lahir dan berat sapih 

induk domba Sapudi? 

3. Bagaimana rangking induk yang terseleksi berdasarkan nilai 

MPPA? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengestimasi nilai ripitabilitas berdasarkan berat lahir dan berat 

sapih induk domba Sapudi. 

2. Mengestimasi nilai MPPA berdasarkan berat lahir dan berat sapih 

induk domba Sapudi. 

3. Mendapatkan rangking induk yang terseleksi berdasarkan nilai 

MPPA. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Dengan diketahui berat lahir dan berat sapih pada induk domba 

Sapudi, diharapkan dapat mengestimasi nilai ripitabilitas dan Most 

Probable Producing Ability (MPPA); sebagai dasar seleksi dan culling 
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induk domba Sapudi. 

1.5 Hipotesis 

1. Diduga nilai ripitabilitas berat lahir dan berat sapih induk domba 

Sapudi adalah sedang. 

2. Nilai MPPA dari berat lahir dan berat sapih induk domba Sapudi 

adalah positif. 

3. Rangking induk domba Sapudi berdasarkan nilai MPPA 

menduduki peringkat paling tinggi dengan nilai diatas rataan 

MPPA populasi. 
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BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Nilai estimasi ripitabilitas berat lahir dan berat sapih adalah 0,108 

dan 0,565 termasuk kategori rendah dan tinggi. 

2. Nilai MPPA induk domba Sapudi berdasarkan berat lahir dan berat 

sapih adalah negatif sampai positif dengan kisaran nilai -0,087 

sampai dengan 0,075 dan -1,721 sampai dengan 2,713. 

3. Rangking induk domba Sapudi diatas rataan MPPA berat lahir 

sebanyak 14 ekor dengan 8 rangking sedangkan berdasarkan berat 

sapih sebanyak 15 ekor dengan 13 rangking. Rangking tertinggi 

induk domba Sapudi pada sifat berat lahir adalah induk ear tag 103 

dengan nilai MPPA 0,075 dan pada sifat berat sapih adalah induk 

ear tag 27 dengan nilai 2,713. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disarankan sebagai berikut: 

1. Untuk seleksi unggul induk domba Sapudi berdasarkan MPPA 

berat lahir dan berat sapih terdapat 11 ekor induk dengan ear tag 

(103, 80, 906, 216, 094, 901, 058, 27, 073, 126 dan 902) yang 

memiliki nilai MPPA berat lahir sekaligus berat sapih yang lebih 

tinggi dari rataan nilai MPPA populasi yang sebaiknya 

dipertahankan dalam populasi. 

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan di UPT PT dan HMT Jember 
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tentang dugaan nilai ripitabilitas sifat kuantitatif secara periodik 

sesuai dengan Interval Generasi domba sebagai dasar seleksi 

ternak menunjang program pembibitan ternak wilayah tersebut. 
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